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Abstract 

The role of parents in shaping children's communication and emotional skills is an important aspect 

of their social development. However, research on specific strategies used by parents to create an 
environment that supports children's interpersonal communication is still limited and less focused on 

practices that can be applied directly. This study aims to explain how parents can create an 

environment that is conducive to the development of children's interpersonal communication. Using 

a qualitative approach and the Narrative Literature Review method, this study reviews related 

literature through Semantic Scholar. The results of the study indicate that parental support is 

essential in developing effective communication skills. Parents can support this development by 

creating a home atmosphere that is open to dialogue, providing positive communication models, and 

listening attentively to children. The uniqueness of this study lies in its approach that highlights a 

combination of concrete strategies in the family context to support children's interpersonal 

communication holistically. The implication is that this study can be a practical guide for parents in 

strengthening their children's communication skills from an early age. 
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Abstrak 

Peran orang tua dalam membentuk kemampuan komunikasi dan emosional anak merupakan aspek 

penting dalam perkembangan sosialnya. Namun, penelitian mengenai strategi spesifik yang 

digunakan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi interpersonal anak 

masih terbatas dan kurang terfokus pada praktik yang dapat diterapkan secara langsung. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana orang tua dapat menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi perkembangan komunikasi interpersonal anak. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode Narrative Literature Review, penelitian ini meninjau literatur terkait melalui Semantic 

Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua sangat esensial dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif. Orang tua dapat mendukung perkembangan 

ini dengan menciptakan suasana rumah yang terbuka untuk dialog, memberikan teladan komunikasi 

positif, dan mendengarkan anak secara penuh perhatian. Keunikan penelitian ini terletak pada 

pendekatannya yang menyoroti kombinasi strategi konkret dalam konteks keluarga untuk mendukung 

komunikasi interpersonal anak secara holistik. Implikasinya, penelitian ini dapat menjadi panduan 

praktis bagi orang tua dalam memperkuat keterampilan komunikasi anak mereka sejak dini. 

Kata Kunci : Orang tua;  Komunikasi Interpersonal; Anak. 
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Pendahuluan  

Orang tua memiliki peran sebagai teladan bagi anaknya. Orang tua juga bertanggung jawab untuk 

selalu berusaha menjadi contoh yang baik dalam segala aspek kehidupan bagi anaknya. Sebab, 

perkembangan anak terutama di masa pertumbuhannya memiliki fase selalu menyerap dan meniru 

perilaku orang-orang di sekitarnya. Menurut Elly & Astrella (2016 dalam Kusuma, S. E., 2022), anak-

anak belajar berbagai macam perilaku berdasarkan dari apa yang mereka lihat dan alami setiap hari. 

Selain itu, dalam eksperimen yang dilakukan oleh Bandura dkk pada tahun 1960-an, dengan 

melakukan eksperimen terhadap anak yang menonton model berupa orang dewasa yang melakukan 

tindakan agresif secara fisik dan verbal. Lalu setelah menonton tayangan tersebut, anak ditempatkan 

pada situasi yang sama dengan situasi tayangan pada model orang dewasa tersebut. Hasilnya, anak 

tersebut secara otomatis melakukan tindakan agresif seperti memukul, meninju, menendang, dll sama 

persis dengan apa yang dilakukan oleh model orang dewasa sebelumnya. Dengan demikian, perilaku 

positif maupun negatif yang ditunjukkan orang tua akan membentuk karakter dan nilai-nilai 

kehidupan anak di masa depan. 

Pentingnya peran orang tua dalam bersikap akan membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan emosionalnya. Mereka akan belajar mengekspresikan perasaannya dan 

bagaimana membangun komunikasi yang baik pada hubungan sosialnya dengan orang lain sesuai 

dengan apa yang mereka resapi dan apa yang mereka pahami dari orang di sekitarnya. Kemampuan 

berkomunikasi merupakan pondasi utama anak-anak dalam mengekspresikan diri ketika berada di 

lingkungan sosial. Dalam Wijaya, E., & Nuraini, F. (2024) menjelaskan bahwa komunikasi dalam 

berinteraksi merupakan sarana utama dalam mengasah kemampuan sosial anak sejak dini. 

Komunikasi  juga merupakan  aktifitas  manusia  yang  sangat  penting.  Bukan hanya dalam 

kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Komunikasi merupakan hal 

yang esensial dalam kehidupan kita (Pohan et all, 2021). Sejalan dengan hal tersebut juga dimana 

komunikasi merupakan bentuk suatu aksi untuk mengirimkan suatu pesan tertentu kepada orang lain 

dengan cara memanfaatkan sumber daya media, di mana penerima pesan tersebut bereaksi memberi 

tanggapan menggunakan media tertentu juga kepada subjek yang menyampaikan pesan (Jaya, 2021). 

Hal ini dapat ditunjukkan ketika anak berinteraksi dengan orang lain, baik di dalam maupun di luar 

keluarga. Seperti ketika anak sedang berbicara dengan lawan bicaranya, maka pengucapan setiap 

katanya harus jelas dan sopan. Adapun hal-hal dasar seperti saat anak dihadapkan kesulitan, maka 

tidak ragu untuk meminta bantuan orang lain dengan mengucapkan tiga kata ajaib yang selalu 

diutamakan yaitu maaf, tolong dan terimakasih. Selain itu, ketika anak sedang mendengarkan maka 

bukan hanya sekedar mendengarkan apa yang sedang dibicarakan tetapi juga perlu dipahami apa yang 

telah disampaikan sehingga anak bisa menjadi pendengar yang baik serta mampu merespon dengan 

baik juga. Menurut Khaulani, F., dkk (2020) bahwa anak SD berada di fase sudah mulai 

mengonsepkan dirinya sebagai anggota kelompok sosial yang lebih luas dari kelompok keluarga. 

Sehingga mereka mulai lebih luas lagi dalam memahami cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain, dan hal ini menambah pengetahuannya mengenai pemikiran kritisnya dalam menjalankan 

kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, ketika anak dihadapkan pada sebuah permasalahan dapat 

diselesaikan dengan caranya sendiri sesuai dengan apa yang ia pahami. 

Membangun hubungan sosial yang baik merupakan keterampilan komunikasi interpersonal. 

Menurut Sari (2020) Komunikasi interpersonal adalah proses interaksi yang dilakukan dua orang atau 

lebih untuk menyampaikan pesan. Lalu menurut DeVito berpendapat bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang 
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jelas, yang terhubungkan dengan beberapa cara (Anggraini et all 2022). Untuk menjalin hubungan 

sosial yang baik, proses penyampaian pesan ini terdiri dari individu sebagai pengirim pesan dan 

individu lain sebagai penerima pesan. Keterampilan komunikasi interpersonal pada anak akan 

membantunya cara berfikir, berpengetahuan dan berwawasan, berperasaan dan bertindak atau 

melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga atau masyarakat dalam mencari dan 

menyampaikan informasi. Sejalan dengan pendapat Ponisih dimana Komunikasi Interpersonal atau 

disebut   juga   dengan   komunikasi  antar pribadi adalah komunikasi antara orang - orang  secara  

tatap  muka,  yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik  secara verbal maupun nonverbal (Ponisih et all, 2022). Keterampilan ini biasanya dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial anak, termasuk peran keluarga khususnya orang tua. Dengan menjadi contoh 

yang baik serta bimbingan yang sesuai dari orang tua dalam mengembangkan komunikasi 

interpersonal anak, maka diharapkan akan membantu anak ke depannya dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan mendorong anak untuk sukses dalam hubungan sosial dan 

emosional di masa depan. Berdasarkan penjelasan tersebut, mendorong penulis untuk mengetahui 

bagaimana cara orang tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung untuk perkembangan 

komunikasi interpersonal anak. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis Narrative Literature 

Review, melalui beberapa sumber referensi literatur dengan tema atau topik judul yang berkaitan yaitu 

mengenai "Peran Orang tua dalam Mengembangkan Komunikasi Interpersonal Anak SD”. Menurut 

Anis (2023) menjelaskan bahwa Narrative Literature Review (NLR) adalah jenis tinjauan pustaka 

atau kajian literatur yang melibatkan penyusunan dan penyajian hasil-hasil penelitian sebelumnya 

dalam bentuk narasi atau cerita. Oleh karena itu, metode ini biasa digunakan untuk meneliti atau 

menganalisis suatu penelitian terdahulu untuk kemudian dibuat dan dikemas dalam versi terbaru. 

Proses pengumpulan data Narrative Literature Review dilakukan dengan penelusuran pada berbagai 

database yang menyesuaikan dengan kriteria data yang ingin dikumpulkan. 

Penelitian ditelusuri melalui Semantic Scholar, menggunakan kata kunci inovatif, peserta 

didik, dan era digital. Terdapat batasan untuk periode waktu tinjauan. Semua judul dan abstrak jurnal 
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diteliti secara seksama. Jika sudah yakin dengan judul dan abstraknya maka jurnal lengkap diunduh. 

Pada seleksi literatur atau jurnal harus ditentukan inklusi dan eksklusi-nya karena dapat membantu 

memfokuskan pada relevansi penelitian dengan topik. Langkah pertama dimulai dari menandai kata 

kunci, diikuti dengan meninjau daftar referensi yang diambil dari hasil pencarian pertama. Siklus 

kemudian diulangi yang diambil hanya esensi atau hasil yang sesuai dengan tujuan setiap artikel. 

Setelah memperoleh mayoritas jurnal, seleksi diproses, dan prosedurnya direkam dalam ringkasan. 

Selain itu juga ada empat tahap dalam literatur riview yaitu perumusan masalah (memilih topik), 

pencarian literatur yang relevan dengan masalah penelitian, evaluasi data (memilih kembali sumber 

literatur yang relevan), dan analisis dan interpretasi (Yuniati, et all 2020). 

Dalam metode ini juga kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan bahwa 

literatur yang ditinjau relevan dan mendukung tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi literatur 

yang membahas peran orang tua dalam mendukung perkembangan komunikasi anak, diterbitkan 

dalam rentang waktu tertentu (misalnya 10 tahun terakhir), tersedia dalam bahasa yang dikuasai 

peneliti, serta berasal dari jurnal ilmiah yang memiliki reputasi baik. Sebaliknya, kriteria eksklusi 

mencakup literatur yang tidak relevan dengan topik, artikel tanpa akses penuh, atau publikasi yang 

tidak melalui proses peer-review. Proses seleksi literatur dimulai dengan pencarian kata kunci spesifik 

seperti "peran orang tua," "komunikasi interpersonal anak," dan "pengembangan emosi anak" pada 

platform pencarian ilmiah seperti Semantic Scholar. Literatur yang diperoleh kemudian disaring 

melalui tahapan membaca abstrak, meninjau isi penuh artikel, dan mengevaluasi kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi tema-tema utama 

dari literatur yang terpilih. Peneliti mengelompokkan temuan berdasarkan strategi yang digunakan 

orang tua, efeknya terhadap komunikasi anak, serta faktor pendukung dan penghambat. Hasil analisis 

disusun dalam narasi yang komprehensif untuk memberikan gambaran holistik mengenai topik yang 

diteliti. 

 

Hasil  dan Pembahasan 

Kebaruan yang ada di dalam penelitian ini memperkenalkan pendekatan emosional antara orang tua 

dan anak yang lebih terbuka, orang tua cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan emosi 

mereka dan mengajarkan anak untuk mengelola serta memahami emosi. Maka dari itu, penelitian ini 

juga membantu anak mengembangkan empati dan kemampuan mendengarkan yang baik dalam 

hubungan interpersonal. dimensi baru dalam kajian komunikasi interpersonal keluarga. Penelitian ini 

juga mengintegrasikan berbagai bentuk tersebut dalam satu kerangka analisis yang menunjukkan 

bagaimana kombinasi beragam bentuk komunikasi dapat mendukung perkembangan interpersonal 

anak. Hal ini menekankan pentingnya elemen-elemen tersebut dalam membangun komunikasi yang 

efektif antara orang tua dan anak. Pada konteks perkembangan anak, terutama dalam lingkungan 

keluarga, keterlibatan orang tua menjadi fondasi yang esensial dan tak tergantikan. Pengaruh orang 

tua dalam kehidupan anak tidak hanya terjadi secara kasat mata atau dalam bentuk intervensi 

langsung, tetapi juga dalam banyak cara halus yang menyentuh berbagai aspek perkembangan anak-

baik secara biologis, psikologis, emosional, intelektual, spiritual, maupun sosial (Chasanah et al., 

2023).  

Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan perhatian 

penuh dari orang tua cenderung memiliki kemampuan emosional yang lebih stabil dibandingkan 

anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian (Rahmi, 2020). Orang tua menjadi model utama bagi 
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anak dalam memahami dunia di sekitarnya dan membentuk identitas diri. Studi oleh Sagita et al. 

(2024) juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang responsif terhadap kebutuhan anak secara 

emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan konsep diri positif pada anak.  

Menurut (Widianti et al., 2023) Hubungan interpersonal yang ideal antara orang tua dan anak 

memerlukan dukungan dari model komunikasi interpersonal yang tepat, efektif, dan penuh makna. 

Dalam sebuah penelitian oleh Rafilda (2024), terungkap bahwa komunikasi efektif dalam keluarga 

meningkatkan rasa percaya diri anak hingga 60%, yang berdampak langsung pada prestasi akademik 

mereka. Model komunikasi ini dirancang untuk menempatkan setiap individu yang terlibat, baik 

orang tua maupun anak, sebagai subjek aktif dalam proses interaksi tersebut. Temuan dari Via (2024) 

menekankan pentingnya penggunaan strategi komunikasi berbasis empati untuk meningkatkan 

keterbukaan anak terhadap orang tua. Artinya, dalam hubungan ini, kedua pihak memiliki martabat 

yang setara sebagai manusia yang utuh, sehingga komunikasi antara mereka tidak didominasi oleh 

satu pihak saja, melainkan menjadi pertukaran yang menghargai peran dan hak masing-masing. 

Dikatakan dalam (Ramadhani, 2013) Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak ini menjadi 

salah satu media paling efektif untuk mendukung proses perkembangan kepribadian anak. Selain itu, 

studi oleh Fauzar (2024) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang berkualitas dapat 

menurunkan risiko perilaku agresif pada anak hingga 45%. Bukan hanya menjadi sarana bertukar 

informasi atau gagasan secara verbal, komunikasi ini memiliki fungsi yang jauh lebih luas dan 

mendalam. 

Komunikasi interpersonal, atau yang sering disebut komunikasi antarpribadi, adalah proses 

interaksi yang berlangsung antara dua individu dan menciptakan hubungan timbal balik yang unik, 

dikenal sebagai hubungan dyadik (Barseli et al., 2019). Hubungan ini tidak hanya terjadi antara dua 

individu secara sederhana, tetapi juga terbagi dalam dua jenis utama: dyadik primer dan dyadik 

koalisi. Dyadik primer merupakan hubungan langsung antara dua orang yang memiliki kedekatan 

istimewa atau hubungan utama, meskipun mereka berada dalam konteks interaksi yang lebih besar 

dengan orang lain. Misalnya, dalam situasi kelompok, individu yang memiliki hubungan dyadik 

primer tetap memprioritaskan kedekatan dan keterbukaan terhadap satu sama lain dibandingkan 

dengan orang lain dalam kelompok tersebut. Sementara itu, dyadik koalisi adalah bentuk hubungan 

antara dua orang yang terbentuk dalam kerangka kelompok yang lebih besar dan memiliki tujuan atau 

kepentingan tertentu. Hubungan ini biasanya muncul ketika dua individu bersekutu untuk mencapai 

tujuan bersama, baik dalam konteks kerjasama di tempat kerja, lingkungan akademik, maupun dalam 

situasi keluarga. Dyadik koalisi memungkinkan dua individu untuk menggabungkan kekuatan mereka 

dan berkolaborasi secara lebih efektif dalam mencapai target yang sama, meskipun mereka terlibat 

dalam kelompok yang lebih besar. 

Studi ini juga menawarkan pendekatan holistik melalui konsep komunikasi kehidupan, yang 

menekankan komunikasi berbasis kebutuhan, emosi, dan keadaan aktual kedua belah pihak. Hal ini 

memberikan dimensi baru dalam memahami komunikasi interpersonal keluarga sebagai sarana 

transformasi hubungan menjadi lebih autentik dan bermakna. Dari sisi gap penelitian, studi ini 

menjawab kurangnya kajian tentang kombinasi berbagai bentuk komunikasi interpersonal dan 

bagaimana elemen-elemen komunikasi dapat diterapkan dalam hubungan keluarga. Sebagian besar 

penelitian terdahulu hanya berfokus pada satu bentuk komunikasi atau hubungan interpersonal di luar 

konteks keluarga, sehingga penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam memperkaya 

perspektif komunikasi interpersonal keluarga. Lebih jauh lagi, (Komar & Konseling, 2020) 
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komunikasi interpersonal juga mencerminkan perkembangan atau perubahan kualitas hubungan antar 

individu. Proses ini berawal dari interaksi yang bersifat impersonal, di mana keterikatan emosional 

atau kedekatan belum terlalu kuat, hingga berkembang menjadi hubungan yang lebih erat dan pribadi 

seiring berjalannya waktu dan intensitas interaksi. Dalam kenyataannya, komunikasi interpersonal 

yang dilakukan secara langsung atau tatap muka cenderung lebih mampu membangun keakraban, 

kedekatan emosional, dan pemahaman mendalam di antara individu yang terlibat (Rusdayanti & 

Suranata, 2023). (Semarang et al., n.d.) mengidentifikasi empat bentuk utama komunikasi 

interpersonal dalam keluarga, yang masing-masing memegang peranan penting dalam membangun 

ikatan emosional dan mendukung proses pembentukan karakter serta kepribadian anak. Keempat 

bentuk ini menunjukkan spektrum luas komunikasi dalam keluarga, dari komunikasi yang sederhana 

dan rutin hingga komunikasi yang sarat dengan makna dan nilai yang lebih mendalam. 

Pertama, terdapat bentuk komunikasi yang disebut komunikasi klise, yang sering dianggap 

sebagai percakapan sehari-hari atau percakapan biasa karena sifatnya yang ringan, dangkal, dan 

sering kali basa-basi. Meskipun komunikasi klise ini tidak menyentuh hal-hal yang mendalam, 

kehadirannya tetap sangat penting karena didasarkan pada kedekatan emosional dan rasa 

kebersamaan antara orang tua dan anak. Komunikasi ini muncul dari kebiasaan interaksi rutin yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat hubungan emosional yang bersifat 

interpersonal. Meskipun hanya melibatkan ungkapan-ungkapan ringan atau basa-basi, komunikasi 

klise tetap berperan penting dalam mempertahankan suasana harmonis antara orang tua dan anak, 

memperkuat rasa keterikatan melalui interaksi yang konsisten dan menyenangkan. 

Kedua, terdapat komunikasi objektif, yang terjadi antara orang tua dan anak dengan tujuan tertentu 

yang berlandaskan pada nilai-nilai yang ingin dicapai bersama. Dalam komunikasi jenis ini, terdapat 

objek pembicaraan yang spesifik, yang dijadikan fokus utama interaksi. Nilai-nilai yang mendasari 

komunikasi ini dapat mencakup aspek positif maupun negatif, seperti kejujuran, kebaikan, keadilan, 

maupun kritik terhadap ketidakadilan atau kekecewaan. Komunikasi objektif membuka ruang untuk 

menyampaikan pesan-pesan penting dan refleksi terhadap prinsip-prinsip tertentu, sehingga 

membentuk pandangan hidup anak serta menanamkan pemahaman yang mendalam mengenai nilai-

nilai etika dan moral yang dipegang oleh keluarga. 

Ketiga, ada komunikasi argumentatif, yaitu bentuk komunikasi yang berpotensi menimbulkan 

ketegangan atau bahkan menjadi ancaman bagi keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak. 

Komunikasi argumentatif ini sangat bergantung pada logika dan rasio, di mana setiap argumen atau 

pendapat ditanggapi dari perspektif yang sepenuhnya rasional. Pendekatan ini mengesampingkan 

aspek emosional, psiko-sosial, serta moral yang mungkin seharusnya turut dipertimbangkan dalam 

konteks hubungan keluarga. Karena terlalu menitikberatkan pada pemikiran logis dan cenderung 

mencari kemenangan dalam berdebat, komunikasi ini berisiko menciptakan suasana yang kaku dan 

penuh konflik, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat mengikis kedekatan emosional antara orang 

tua dan anak. 

Keempat, terdapat komunikasi dialogal yang dianggap sebagai tingkat tertinggi dalam 

komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak. Komunikasi dialogal memiliki sifat holistik, di 

mana seluruh aspek diri manusia—termasuk indera, emosi, intelektual, dan energi mental—terlibat 

secara menyeluruh. Tujuan utama komunikasi ini bukan hanya menyampaikan atau menerima pesan, 

tetapi membangun relasi emosional yang mendalam. Komunikasi dialogal mengedepankan interaksi 

dari hati ke hati, di mana orang tua dan anak dapat saling membuka perasaan dan pikiran mereka 
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secara tulus tanpa harus berdebat. Dalam komunikasi ini, kedua pihak tidak hanya memahami isi 

pesan yang disampaikan, tetapi juga menangkap emosi dan suasana hati yang dirasakan oleh masing-

masing pihak. Melalui komunikasi dialogal, hubungan antara orang tua dan anak dapat tumbuh dalam 

ikatan yang lebih kuat dan harmonis, menciptakan lingkungan keluarga yang saling menghargai dan 

memahami. Dalam proses membangun komunikasi yang efektif dengan anak, orang tua sering kali 

menunjukkan berbagai pendekatan atau sikap yang berbeda (Muniroh, n.d.). 

1) Pertama, ada sikap otoriter, di mana orang tua cenderung mengatur interaksi dengan anak 

secara searah, tanpa memberi ruang bagi anak untuk menyampaikan pendapat atau perasaan mereka. 

2) Kedua, sikap membebaskan adalah pendekatan di mana orang tua cenderung bersikap pasif atau 

tidak aktif dalam memberikan arahan. 3) Ketiga, terdapat sikap disiplin yang keras, di mana orang 

tua cenderung menerapkan aturan yang ketat dan mempraktikkan pendekatan yang keras dalam 

mendidik anak. 4) Keempat, ada sikap menolak, di mana orang tua memperlakukan anak seolah-olah 

sebagai pihak yang harus ditaklukkan. 5) Kelima, sikap legalisme adalah pendekatan di mana orang 

tua menerapkan aturan dan tatanan yang ketat bagi anak, mengharapkan anak untuk hidup sesuai 

dengan standar atau norma yang telah mereka tetapkan. 6) Keenam, sikap demokratis dianggap 

sebagai pendekatan yang paling ideal dalam komunikasi orang tua dan anak. 

Pada konteks hubungan anak dengan orang tua, dengan menciptakan lingkungan yang aman, 

menjadi model komunikasi yang baik, dan mendorong percakapan yang bermakna, orang tua dapat 

membantu anak mereka untuk tumbuh menjadi individu yang komunikatif, empatik, dan mampu 

membangun hubungan yang sehat. Sebagaimana dalam Ramayana, M. T (2024) menjelaskan orang 

tua dapat  memberikan perhatian penuhnya dengan mendengarkan ketika anak sedang berbicara. Hal 

ini akan membantu orang tua dalam memberikan umpan balik yang sesuai dengan apa yang 

diekspresikan oleh anak. Adapun menurut Siddiq, N. Z. N., dkk (2023) terdapat beberapa hal yang 

dapat diciptakan untuk melibatkan peran orang tua dalam membangun komunikasi interpersonal yang 

hangat dengan anak, yang pertama yaitu dengan memberikan ruang bagi anak untuk mengeluarkan 

setiap pendapatnya; kedua yaitu dengan menjadi model komunikasi yang baik pada siapa pun, hal ini 

dapat mengajarkan anak untuk berkomunikasi yang saling menghormati dengan semua orang, selain 

itu, dapat mengajarkan anak bukan hanya berkomunikasi dalam berbicara namun berkomunikasi 

dalam mendengarkan orang lain dan mengungkapkan umpan balik positif; ketiga yaitu mendorong 

percakapan yang bermakna, hal ini dapat dilakukan dengan selalu memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk menceritakan perasaannya ataupun dengan berdiskusi tentang apapun seperti isi cerita 

dalam buku yang sedang dibaca. 

Menurut (Sari et al., 2021), terdapat beberapa unsur penting dalam komunikasi interpersonal 

yang relevan untuk membangun hubungan yang sehat antara orang tua dan anak. Pertama adalah 

unsur sumber-penerima (source-receiver), di mana setiap individu dalam komunikasi berperan 

sebagai pengirim dan penerima pesan, menciptakan interaksi yang saling berkesinambungan. 

Adapula fungsi komunikasi intra personal dimana yang pertama ada kesadaran diri kedua ada rasa 

percaya diri ketika manajemen diri keempat motivasi diri kelima terfokus keenam kemandirian dan 

yang terakhir kemampuan beradaptasi (Kustiawan et all, 2022). 

Selanjutnya adalah proses encoding dan decoding. Encoding adalah tindakan merumuskan 

atau menghasilkan pesan, misalnya dalam bentuk tulisan atau ucapan, yang dilakukan oleh pengirim. 

Sementara itu, decoding adalah tindakan penerima untuk menafsirkan pesan yang diterima, baik 

dengan cara mendengarkan maupun membaca, sehingga makna pesan dapat dipahami dengan jelas. 
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Elemen penting lainnya adalah media atau saluran, yang menjadi perantara penyampaian pesan dari 

pengirim ke penerima. Media ini dapat berbentuk berbagai macam  saluran  komunikasi,  seperti  tatap 

muka, telepon atau email yang menghubungkan kedua pihak dalam berkomunikasi. Selanjutnya 

adalah gangguan atau noise, yaitu faktor yang dapat menghambat atau mengubah pesan sehingga 

tidak diterima secara optimal. Gangguan ini bisa bersifat semantik (kesalahpahaman bahasa), 

fisiologis (gangguan fisik seperti kelelahan), psikologis (seperti kecemasan), intelektual (perbedaan 

pemahaman), atau lingkungan (seperti suara bising) yang dapat menurunkan kualitas komunikasi. 

Terakhir adalah etika atau etiket komunikasi, yang menjadi dasar moral setiap tindakan 

komunikasi. Dalam (Juliana & Nurrizalia, 2023) Dalam setiap interaksi, diperlukan kesadaran bahwa 

komunikasi memiliki dampak tertentu, baik pada pengirim maupun penerima, sehingga komunikasi 

perlu dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Dengan mempertimbangkan aspek etika, komunikasi 

tidak hanya menjadi alat untuk bertukar informasi, tetapi juga untuk menjaga hubungan baik serta 

saling menghormati antara para pihak yang berinteraksi.  

Peran orang tua dalam membangun komunikasi interpersonal anak pada kajian penelitian ini 

berdasarkan data-data penelitian baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur komunikasi interpersonal dan psikologi perkembangan dengan 

mengintegrasikan teori dyadic relationship, elemen-elemen komunikasi interpersonal, dan 

pendekatan komunikasi kehidupan. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi orang tua 

dalam menggunakan berbagai bentuk komunikasi interpersonal sesuai kebutuhan situasional anak, 

mendukung pengasuhan yang lebih responsif, serta memperkuat keharmonisan keluarga melalui 

komunikasi berbasis empati. Data-data penelitian yang berfokus pada bentuk komunikasi 

interpersonal yang dibangun oleh peran orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang berkualitas dapat meningkatkan rasa percaya 

diri anak, menurunkan risiko perilaku agresif, dan mendukung prestasi akademik, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada perkembangan emosional, sosial, dan intelektual anak. Penelitian ini tidak 

mencakup bentuk komunikasi lain seperti komunikasi nonverbal, komunikasi tertulis, atau 

komunikasi dalam konteks pendidikan formal lainnya, baik dalam bentuk sarana ataupun yang 

lainnya. 

 

Penutup 

Orang tua memiliki peran sentral dalam membentuk keterampilan komunikasi interpersonal anak 

pada usia sekolah dasar. Pada tahap ini, anak-anak mulai belajar berinteraksi dan memahami orang 

lain, sehingga dukungan orangtua sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif. Orangtua dapat memfasilitasi perkembangan ini melalui berbagai cara, 

seperti menciptakan suasana rumah yang terbuka untuk dialog, memberikan teladan komunikasi yang 

baik, serta mendengarkan anak dengan penuh perhatian. Selain itu, orangtua yang memberikan 

bimbingan dalam mengekspresikan perasaan, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyelesaikan 

konflik dengan cara yang sehat akan membantu anak mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

positif. Keseluruhan peran ini tidak hanya mendukung hubungan sosial anak di lingkungan sekolah 

tetapi juga membekalinya dengan keterampilan penting untuk kehidupan sosial jangka panjang. 

Dalam penelitian ini juga menawarkan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya 

perspektif kajian komunikasi interpersonal dalam keluarga, khususnya dengan memperkenalkan 

dimensi baru yang menekankan pentingnya pendekatan emosional antara orang tua dan anak. Dengan 
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mendorong keterbukaan emosional, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis, tetapi 

juga manfaat praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua yang lebih 

ekspresif dan anak yang mampu memahami serta mengelola emosi secara efektif akan menciptakan 

hubungan yang lebih harmonis, penuh empati, dan mendalam. Selain itu, temuan ini juga membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih jauh dampak pendekatan ini 

terhadap kesejahteraan psikologis keluarga secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini 

menjadi langkah awal yang penting dalam membangun fondasi komunikasi keluarga yang lebih sehat 

dan berdaya guna. 
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